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Abstract: This study aims to determine the effect of inquiry based learning modelon students’learning 

outcome of the environmental pollutiontopic at SMA Swasta PAB 8 Saentis. The research method 

used is quasi experimentwith sample as much as 3 classes, those are takenby using the technic of 

cluster random sampling.Guided inquiry based learning model is taught in class X2, modified free 

inquiry based learning modelis taughtin classX5, and traditional based learning model is taughtin class 

X3. The instrument is used in this study islearning outcome test in form multiple choice. The 

techniqueof data analysis used in this study isanalysis covariatbyusingthe program of SPSS 21.0 for 

Windows. The study result showed that there was effect ofinquiry based learning modelon students’ 

learning outcome (F=6.58 ; P=0.002). Students’ learning outcome that were taught by guided inquiry 

based learning model(73.36±11.443) was highestthanmodified free inquiry based learning 

model(67.27±12.050) was higherthan traditional based learning model (64.00±13.561). 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu masalah yang dihadapi 

dunia pendidikan menurut Sanjaya (2011) 

adalah masalah lemahnya proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran, anak 

kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. Proses pembelajaran 

didalam kelas diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghapal 

informasi, otak anak terus-menerus 

dibiasakan untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian Program for 

International Student Assessment (PISA) 

2012 yang berfokus pada literasi Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) mengukuhkan 

peserta didik Indonesia menempati posisi 

ke-64 dari 65 negara peserta dengan skor 

rata-rata 382 pada aspek kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi 

masalah dalam memahami fakta-fakta 

alam dan lingkungan serta 

menggunakannya untuk memahami 

fenomena dan perubahan pada lingkungan 

hidup (Kemdikbud, 2014). 

Permasalahan yang sama juga 

ditemukan di SMA Swasta PAB 8 Saentis. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

komunikasi langsung dengan guru bidang 

studi biologi diketahui bahwa siswa masih 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah yang ditunjukkan dengan minimnya 

aktivitas bertanya, menjawab, menanggapi 

dan mengemukakan pendapat, menalar, 

belum terbiasa menyelesaikan suatu 

masalah dengan baik, dan mencoba 

mengambil suatu kesimpulan masih sangat 

kurang dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas.Hal ini berdampak pada pencapaian 

hasil belajar biologi banyak yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) rata-rata yang ditetapkan sekolah 

yaitu 75. Berdasarkan data Daftar 

Kumpulan Nilai (DKN) Biologi siswa 

kelas X SMA Swasta PAB 8 Saentis TA 

2011/2012 hingga TA 2013/2014 bahwa 

hasil belajar biologi siswa masih rendah 

dan belum mencapai KKM. Nilai rata-rata 

siswa 59. Sedangkan kriteria ketuntasan 

minimal adalah 75. 

Pembelajaran biologi merupakan suatu 

proses penemuan dan menekankan pada 
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pemberian pengalaman belajar secara 

langsung. Materi biologi SMA khususnya 

di kelas X tentang pencemaran lingkungan 

merupakan salah satu materi yang 

berhubungan secara langsung dengan 

kehidupan sehari-sehari. Namun, pada 

praktiknya selama ini proses pembelajaran 

tentang pencemaran lingkungan yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelas masih 

menggunakan variasi pembelajaran yang 

rendah yang umumnya masih berorientasi 

pada guru (teacher centered). 

Model pembelajaran inquiry yang 

dibelajarkan dalam penelitian ini terdiri 

dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri 

bebas termodifikasi (modified free 

inquiry). Pada modified free inquiry 

kegiatan pembelajaran sama dengan 

kegiatan pembelajaran pada guidedinquiry, 

yaitu mengidentifikasi masalah, 

merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan informasi dan 

data, melakukan eksperimen untuk 

mencari solusi permasalahan, sampai pada 

akhirnya siswa menyimpulkan dan mampu 

menginformasikan hasil eksperimen 

tersebut di dalam kelas. Perbedaannya 

adalah pada modified free inquiry kegiatan 

merumuskan masalah dan prosedur 

pemecahan masalah tersebut dilakukan 

olehsiswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Swasta PAB 8 Saentis, yang beralamat di 

Jalan Kali Serayu PTPN II Perkebunan 

Saentis Kabupaten Deli Serdang.Penelitian 

tersebut dilakukan pada bulan Pebruari 

sampai dengan Juni 2016. 

 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Swasta PAB 8 

Saentis, pada semester genap tahun 

pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 245 

orang siswa yang terdiri dari enam kelas 

paralel.  

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil sebanyak 3 kelas 

yang ditentukan secara acak dengan 

menggunakan teknik cluster random 

sampling. Pengacakan dilakukan dengan 

cara undian dari enam kelas tersebut, 

sehingga diperoleh kelas X2 sebagai kelas 

eksperimen pertama yang dibelajarkan 

dengan menggunakan modelpembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan X5 

sebagai kelas eksperimen kedua yang 

dibelajarkan dengan modelpembelajaran 

inkuiri bebas termodifikasi (modified 

freeinquiry) dan X3 sebagai kelas kontrol 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

tradisional. 

 

2.3. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen semu (quasi experimental 

research), yang terdiri dari dua kelompok 

eksperimen (guided inquiry dan modified 

freeinquiry) dan satu kelompok kontrol 

(tradisional), dirancang dengan 

menggunakan pretest-posttest experiment 

and control group design. Desain 

penelitian tersaji pada tabel 1 berikut ini. 
 

Tabel 1. Pretest-Posttest Experiment and Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

X2 T1 Y1 T1 

X5 T2 Y2 T2 

X3 T3 Y3 T3 
Y1 : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry 

Y2 : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran modified free inquiry 

Y3 : Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran tradisional 

T1 : Hasil belajar biologi siswa 

 

2.4. Teknik Analisis Data 

2.4.1. Teknik Analisis Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif 

dimaksudkan untuk mendiskripsikan data 

hasil penelitian meliputi mean, median, 

modus, varians, standar deviasi, nilai 

minimum dan nilai maksimum data. Data 

tersebut selanjutnya disajikan dalam 
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bentuk tabel distribusi frekuensi 

menggunakan aturan Sturges dan dalam 

bentuk histogram.  

 

2.4.2. Teknik Analisis Inferensial 

2.4.2.1.Uji Prasyarat Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan 

untuk menentukan normal tidaknya 

distribusi data penelitian, artinya apakah 

penyebarannya dalam populasi bersifat 

normal. Uji normalitas dilakukan dengan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika probabilitas atau 

nilai Sig > 0,05.  

Uji homogenitas data dimaksudkan 

untuk mengetahui perbedaan varians data, 

artinya apakah kelompok-kelompok yang 

membentuk sampel berasal dari populasi 

yang sama (penyebarannya dalam populasi 

bersifat homogen). Uji homogenitas data 

dilakukan dengan uji Levene’s Test. Data 

dinyatakan homogen jika probabilitas atau 

nilai Sig > 0,05. 

 

2.4.2.3.Uji Hipotesis  
Setelah persyaratan terpenuhi 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

penelitian, untuk data dan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa di analisis 

dengan menggunakan teknik analisis 

kovariat (anacova). Jika hasil analisis 

menggambarkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara ketiga kelas perlakuan 

yang berbeda tersebut, maka dilakukan uji 

lanjut dengan uji Tukey's. Keseluruhan 

data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 21.0 for 

windows. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Pengaruh ModelPembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar 

Hasil Anacova dengan menggunakan 

SPSS 21.0 menunjukkan bahwa model 

pembelajaran secara sangat signifikan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

(F=6,58 ; P=0,002) dan data pretes 

berkorelasi dengan data postes hasil belajar 

siswa (F=10,93 ; P=0,001). Selanjutnya 

hasil uji Tukey menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

modelguided inquiry 73,36±11,44 

(�� ± ��)(P=0,057), tidak berbeda secara 

signifikan dengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan modelmodified free 

inquiry67,27±12,05(�� ± ��) (P=0,057), 

dan berbeda secara sangat 

signifikandengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran 

tradisional 64,00±13,56 (�� ± ��) 
(P=0,001). Data tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. berikut ini. 

 

 
Keterangan: 

- Huruf yang sama (a-a) berarti tidak berbeda secara signifikan 

- Huruf yang berbeda (a-b) berarti berbeda secara signifikan 
 

Gambar 1.Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Swasta PAB 8 

Saentis (P=0,002<0,05) 

Berdasarkan rata-rata nilai hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa model 

pembelajaran guided inquiry memberikan 

pengaruh sebesar 8% lebih tinggi 

dibandingkan model pembelajaran 

modified free inquiry dan 16,32% lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran 

tradisional. Model pembelajaran modified 

73,36 67,27 64,00

0

20

40

60

80

100

Guided Inquiry Modified Free Inquiry Tradisional

H
a
si

l
B

el
a
ja

r
S

is
w

a

aa b



Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 5, No. 3, Edisi Agustus 2016 

138 

 

free inquiry memberikan pengaruh sebesar 

7,12% lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran tradisional. 

 

3.2. PEMBAHASAN 

Pengaruh ModelPembelajaran Guided 

Inquiry, Modified Free Inquiry dan 

Pembelajaran TradisionalTerhadap 

Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil pengujian analisis 

kovariat diperoleh (P=0,002<0,05). 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga disimpulkan ada 

pengaruh yang sangat signifikan antara 

penggunaan model guided inquiry, 

modified free inquiry dan pembelajaran 

tradisional terhadap hasil belajar biologi 

siswa pada materi pencemaran lingkungan 

di SMA Swasta PAB 8 Saentis. Sesuai 

dengan hasil penelitian membuktikan 

bahwa model pembelajaran inkuiri sangat 

perlu diperhatikan, karena suatu materi 

pelajaran yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran tersebut sangat tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal dan maksimal sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat dengan 

baik. Aunurrahman (2012) mengungkap-

kan bahwa penggunaan model pembelaja-

ran yang tepat dapat memudahkan siswa 

untuk memahami pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mencapai hasil 

belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian oleh Seniwati (2015) yang 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar biologi siswa 

melalui penerapan model pembelajaran 

inkuiri. Berdasarkan penelitian Siagian dan 

Maya (2012) yang dilaksanakan di 

Universitas Indraprasta PGRI, Fakultas 

Teknik, Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam pada November 2011-Januari 2012, 

menyatakan bahwa mahasiswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran 

inquiry memiliki hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa yang 

diajarkan dengan model konvensional. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian Tuan, 

Chin, Tsai, dan Cheng (2005) bahwa 

pembelajaran inkuiri secara signifikan 

dapat meningkatkan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran sains dibandingkan 

dengan pembelajaran tradisional dan juga 

secara signifikan dapat meningkatkan 

motivasi siswa dengan gaya belajar yang 

berbeda terhadap pembelajaran sains. 

Model pembelajaran inkuiri 

direkomendasikan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Menurut hasil 

penelitian oleh Amin (2010), 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran dengan inkuiri terhadap hasil 

belajar biologi siswa, pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

biologi siswa, dan juga interaksi antara 

pembelajaran inkuiri dengan kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar biologi ranah 

afektif dan psikomotor. Sejalan dengan 

pernyataan oleh Hanafiah dan Suhana 

(2009) menyatakan bahwa inquiry 

merupakan suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan peserta 

didik untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis dan logis sehingga 

dapat menemukan sendiri pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: Ada pengaruh pembelajaran yang 

sangat signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran guided inquiry, modified free 

inquiry,dan tradisional terhadap hasil 

belajar biologi siswa pada materi 

pencemaran lingkungan di SMA Swasta 

PAB 8 Saentis. Hasil belajar biologi siswa 

yang dibelajarkan dengan model guided 

inquiry tidak berbeda secara signifikan 

dengan model modified free inquiry dan 

berbeda secara sangat signifikan dengan 

pembelajaran tradisional. 
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